BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa

kesimpulan yaitu :

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu dalam ruangan ber AC
terhadap kejadian Sick Building Syndrome (SBS) pada pegawai di gedung
Pusat Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Pustikom) Universitas Negeri
Gorontalo dengan nilai p 0,034.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelembaban dalam ruangan
ber AC terhadap kejadian Sick Building Syndrome (SBS) pada pegawai di
gedung Pusat Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Pustikom) Universitas
Negeri Gorontalo dengan nilai p 0,192.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecepatan udara dalam
ruangan ber AC terhadap kejadian Sick Building Syndrome (SBS) pada
pegawai di gedung Pusat Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Pustikom)

Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai p 0,192.



5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan observasi selama

penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan kepada pegawai gedung PUSTIKOM untuk lebih mengetahui
dampak yang ditimbulkan oleh kualitas fisik udara yang ada didalam ruangan
sehingga dapat dilakukan pencegahan terhadap dampak tersebut.

Menjaga tiap suhu, kelembaban dan kecepatan udara dalam ruangan agar
tetap dalam keadaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Para pegawai yang bekerja didalam ruangan diharapkan untuk tetap
memperhatikan kondisi kesehatannya dengan melakukan rutin berolahraga,

serta tidak merokok didalam ruangan ber-AC.
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